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Abstract. Competition in the food and beverage the industry requires businesses to continuously develop product
innovations to maintain their competitiveness. This study aims to analyze the product innovation strategies
implemented by Mako Cake & Bakery to enhance its competitive advantage. A qualitative descriptive approach
was employed. Data were collected through observation, documentation, and literature review and analyzed using
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia, including data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings reveal that Mako Cake & Bakery implements product innovation through product variety
development, seasonal products, packaging innovation, product diversification, digital media promotion, and
consistent product quality improvement. These strategies increase product attractiveness, expand market reach,
strengthen brand image, and improve the company's ability to adapt to changing consumer needs. The study
concludes that product innovation is an important entrepreneurial strategy for improving competitive advantage
and supporting sustainable business development in the food and beverage industry.

Keywords: Competitive Advantage; Entrepreneurship; Food and Beverage Industry; Mako Cake & Bakery;
Product Innovation Strategy.

Abstrak. Persaingan industri food and beverage menuntut pelaku usaha untuk terus melakukan inovasi produk
guna mempertahankan dan meningkatkan daya saing di tengah perubahan kebutuhan serta preferensi konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi inovasi produk yang diterapkan pada Mako Cake & Bakery
dalam meningkatkan daya saing usaha. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Mako Cake & Bakery menerapkan strategi inovasi melalui pengembangan varian
produk, peluncuran produk musiman, inovasi kemasan, diversifikasi produk, pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi, serta menjaga konsistensi kualitas produk. Strategi tersebut mampu meningkatkan daya tarik
produk, memperluas jangkauan pasar, memperkuat citra merek, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan
memperkuat kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dengan perubahan kebutuhan konsumen. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa strategi inovasi produk berperan penting dalam meningkatkan daya saing sekaligus
mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha yang berkelanjutan di industri food and beverage.

Kata Kunci: Daya Saing; Food and Beverage; Kewirausahaan; Mako Cake & Bakery; Strategi Inovasi Produk.

1. LATAR BELAKANG

Industri food and beverage merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini terus menunjukkan
perkembangan yang positif seiring meningkatnya jumlah penduduk, perubahan gaya hidup
masyarakat, urbanisasi, serta tingginya permintaan terhadap produk makanan dan minuman
yang praktis, berkualitas, dan inovatif. Kondisi tersebut menjadikan industri food and beverage
sebagai salah satu sektor yang memiliki tingkat persaingan tinggi sehingga menuntut setiap
pelaku usaha untuk mampu menciptakan keunggulan kompetitif melalui berbagai strategi
kewirausahaan, salah satunya adalah inovasi produk. Subsektor bakery menjadi salah satu

bagian dari industri food and beverage yang mengalami pertumbuhan cukup pesat dalam
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beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, terdapat
829 perusahaan roti dan kue yang terdaftar di Indonesia, terdiri atas 632 perusahaan skala
menengah dan 197 perusahaan skala besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa industri
bakery memiliki prospek yang menjanjikan sekaligus tingkat persaingan yang semakin
kompetitif. Selain perusahaan berskala besar, pertumbuhan usaha bakery skala kecil dan
menengah juga terus meningkat sehingga memperluas pilihan konsumen serta mendorong
pelaku usaha untuk terus melakukan pembaruan produk agar mampu mempertahankan pangsa
pasar (Business Indonesia, 2023). Besarnya potensi industri bakery di Indonesia juga tercermin
dari nilai pasarnya yang terus mengalami peningkatan. Data Statista menunjukkan bahwa nilai
pasar produk roti dan bakery di Indonesia diperkirakan mencapai US$51,99 miliar pada tahun
2024 dan diproyeksikan tumbuh dengan Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar
4,84% hingga tahun 2029. Selain itu, volume pasar diperkirakan mencapai 40,51 miliar
kilogram pada tahun 2029, dengan konsumsi rata-rata masyarakat Indonesia mencapai 132
kilogram produk bakery per kapita pada tahun 2024. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh
meningkatnya pendapatan masyarakat, perubahan pola konsumsi, perkembangan layanan
pesan antar makanan, serta meningkatnya preferensi konsumen terhadap makanan siap saji
yang praktis namun tetap memiliki kualitas yang baik (Statista, 2024; Rahmat, 2025).

Di sisi lain, pertumbuhan industri bakery juga diikuti dengan meningkatnya intensitas
persaingan. Persaingan tidak hanya terjadi antara perusahaan bakery berskala nasional, tetapi
juga dengan bakery lokal, usaha mikro, dan produk rumahan yang terus bermunculan. Kondisi
ini mengharuskan setiap pelaku usaha memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
tren pasar, preferensi konsumen, serta perkembangan teknologi digital. Pelaku usaha yang
tidak mampu berinovasi akan menghadapi kesulitan dalam mempertahankan pelanggan
maupun memperluas pangsa pasar. Oleh karena itu, inovasi produk menjadi salah satu strategi
kewirausahaan yang memiliki peran penting dalam menciptakan nilai tambah sekaligus
membangun keunggulan kompetitif perusahaan (Rahmat, 2025). Dalam perspektif
kewirausahaan, inovasi produk merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan,
mengembangkan, maupun menyempurnakan produk sehingga memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan produk pesaing. Inovasi tidak hanya terbatas pada penciptaan produk
baru, tetapi juga mencakup pengembangan varian rasa, peningkatan kualitas bahan baku,
pembaruan desain kemasan, penyesuaian ukuran produk, hingga penciptaan konsep pemasaran
yang mampu memberikan pengalaman berbeda bagi konsumen. Kemampuan melakukan

inovasi secara berkelanjutan menjadi faktor penting bagi perusahaan dalam membangun daya
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saing, meningkatkan nilai tambah produk, serta mempertahankan keberlangsungan usaha di
tengah persaingan industri yang semakin dinamis.

Mako Cake & Bakery merupakan salah satu perusahaan bakery yang menawarkan
beragam produk roti, kue, pastry, dan minuman kepada berbagai segmen konsumen. Sebagai
pelaku usaha yang berada dalam industri dengan tingkat persaingan tinggi, Mako Cake &
Bakery dituntut untuk terus menghadirkan inovasi agar mampu memenuhi kebutuhan
konsumen yang terus berubah. Pengembangan varian produk, pembaruan tampilan produk,
inovasi kemasan, serta penyesuaian strategi pemasaran menjadi langkah yang penting dalam
menjaga daya saing perusahaan. Upaya tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan
penjualan, tetapi juga memperkuat citra merek serta menciptakan loyalitas pelanggan melalui
penyediaan produk yang memiliki nilai tambah. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
inovasi produk pada sektor kuliner, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh
inovasi terhadap keputusan pembelian, kepuasan pelanggan, maupun loyalitas konsumen.
Penelitian yang menganalisis strategi inovasi produk dari perspektif kewirausahaan sebagai
upaya meningkatkan daya saing perusahaan bakery masih relatif terbatas, khususnya pada
objek Mako Cake & Bakery. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan karena
berfokus pada analisis strategi inovasi produk yang diterapkan perusahaan dalam menghadapi
persaingan industri food and beverage serta mengkaji bagaimana strategi tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan daya saing perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi inovasi produk yang diterapkan pada Mako Cake &
Bakery dalam meningkatkan daya saing di industri food and beverage. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian kewirausahaan,
khususnya mengenai strategi inovasi produk sebagai salah satu faktor penentu keunggulan
bersaing. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi pelaku usaha bakery dalam merancang strategi inovasi yang berorientasi pada
keberlanjutan usaha dan peningkatan daya saing di tengah persaingan bisnis yang semakin

kompetitif.

2. KAJIAN TEORITIS

Kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang atau organisasi dalam menciptakan
nilai tambah melalui pemanfaatan peluang bisnis secara kreatif dan inovatif. Aktivitas
kewirausahaan tidak hanya berfokus pada pembentukan usaha baru, tetapi juga mencakup
kemampuan mengembangkan usaha agar mampu bertahan dan berkembang di tengah

perubahan lingkungan bisnis. Salah satu faktor penting dalam kewirausahaan adalah inovasi,
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karena melalui inovasi pelaku usaha dapat menghasilkan produk atau layanan yang memiliki
keunggulan dibandingkan pesaing. Menurut Alerasoul et al. (2022), inovasi menjadi elemen
utama dalam kewirausahaan karena berperan dalam menciptakan pertumbuhan usaha,
meningkatkan daya saing, serta mendorong keberlanjutan bisnis di tengah persaingan pasar
yang semakin dinamis. Strategi inovasi produk merupakan upaya perusahaan dalam
mengembangkan atau menyempurnakan produk agar mampu memenuhi kebutuhan dan
preferensi konsumen yang terus berubah. Inovasi produk tidak hanya berupa penciptaan produk
baru, tetapi juga meliputi pengembangan varian rasa, peningkatan kualitas, perubahan desain
kemasan, maupun penyempurnaan karakteristik produk yang memberikan nilai tambah bagi
konsumen. Menurut Tidd dan Bessant (2021), perusahaan yang mampu menerapkan inovasi
produk secara berkelanjutan akan lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan pasar sekaligus
menciptakan diferensiasi yang menjadi keunggulan kompetitif. Daya saing merupakan
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di pasar melalui penciptaan nilai
yang lebih baik dibandingkan pesaing. Keunggulan tersebut dapat dibangun melalui kualitas
produk, efisiensi, maupun strategi inovasi yang berkesinambungan. Porter (1985) menjelaskan
bahwa inovasi merupakan salah satu strategi yang mampu menciptakan keunggulan bersaing
karena menghasilkan diferensiasi produk yang sulit ditiru oleh kompetitor. Dengan demikian,
semakin baik strategi inovasi produk yang diterapkan suatu perusahaan, semakin besar peluang
perusahaan tersebut untuk meningkatkan daya saing dan mempertahankan keberlangsungan

usahanya dalam industri food and beverage.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menganalisis strategi inovasi produk yang diterapkan pada Mako Cake & Bakery dalam
meningkatkan daya saing di industri food and beverage. Objek penelitian adalah Mako Cake
& Bakery, sedangkan data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh melalui
wawancara dengan pihak yang berwenang dan observasi langsung terhadap aktivitas usaha,
serta data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah, buku, dan dokumen pendukung yang
relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
sehingga diperoleh gambaran mengenai strategi inovasi produk yang diterapkan Mako Cake &

Bakery dalam meningkatkan daya saing usahanya.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Strategi Inovasi Produk pada Mako Cake & Bakery

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Mako Cake & Bakery, perusahaan
menunjukkan komitmen dalam menerapkan strategi inovasi produk sebagai salah satu upaya
mempertahankan daya saing di industri food and beverage. Implementasi inovasi tidak hanya
terlihat pada pengembangan variasi produk, tetapi juga pada pembaruan kemasan, diversifikasi
produk, strategi promosi, serta penyediaan layanan yang menyesuaikan kebutuhan konsumen.
Berbagai strategi tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan
tren pasar sekaligus menciptakan nilai tambah bagi produk yang ditawarkan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa Mako Cake & Bakery menawarkan beragam kategori produk, mulai dari
roti, cake, pastry, dessert, hingga minuman pendamping.

Variasi produk tersebut memberikan alternatif pilihan bagi konsumen dengan
kebutuhan dan preferensi yang berbeda. Selain itu, perusahaan juga menampilkan produk-
produk dengan tampilan yang menarik serta memperhatikan kualitas penyajian sehingga
mampu meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Upaya tersebut merupakan bentuk
inovasi yang bertujuan memperluas segmen pasar sekaligus mempertahankan minat pelanggan
terhadap produk yang ditawarkan. Selain inovasi pada produk utama, Mako Cake & Bakery
juga menerapkan inovasi pada aspek pendukung, seperti desain kemasan yang modern,
penyediaan produk edisi tertentu pada momen khusus, serta pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi. Strategi tersebut menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan perusahaan tidak
hanya berorientasi pada penciptaan produk baru, tetapi juga pada peningkatan pengalaman
konsumen selama proses pembelian. Adapun implementasi strategi inovasi produk yang
diamati selama penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Implementasi Strategi Inovasi Produk pada Mako Cake & Bakery.

No. Aspek Inovasi Implementasi Strategi Tujuan Strategi
1 Inovasi varian Menawarkan berbagai pilihan roti, cake, Memenuhi  kebutuhan  berbagai
produk pastry, dessert, dan minuman dengan segmen konsumen serta
variasi rasa yang beragam. meningkatkan pilihan produk.
2 Inovasi produk Menyediakan produk edisi khusus pada Meningkatkan daya tarik produk
musiman momen tertentu, seperti Ramadan, Natal, serta  mendorong  peningkatan
Tahun Baru, dan perayaan lainnya. penjualan pada periode tertentu.
3 Inovasi kemasan Menggunakan kemasan yang praktis, Memberikan nilai tambah produk

4 Pengembangan
kualitas produk

5 Diversifikasi
produk

menarik, dan sesuai untuk kebutuhan
konsumsi maupun hadiah.

Menjaga konsistensi kualitas bahan baku,
rasa, tekstur, dan tampilan produk.

Menyediakan produk pendamping, seperti
minuman dan paket hampers, selain
produk bakery.

dan memperkuat citra merek.

Mempertahankan kepuasan
pelanggan  dan meningkatkan
kepercayaan konsumen.
Memperluas pasar
meningkatkan nilai
pembelian.

dan
transaksi
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6 Inovasi promosi Memanfaatkan media sosial untuk Meningkatkan jangkauan pemasaran
memperkenalkan produk baru, promo, dan  dan memperkuat brand awareness.
informasi kegiatan perusahaan.

7 Inovasi layanan Menyediakan layanan pembelian Mempermudah proses pembelian
langsung di outlet serta pemesanan dan meningkatkan kenyamanan
melalui platform digital. konsumen.

8 Penyesuaian Mengembangkan produk sesuai dengan Mempertahankan daya saing dan

terhadap tren pasar perubahan  selera dan  kebutuhan meningkatkan relevansi produk di
konsumen. pasar.

Berdasarkan Tabel 1, implementasi strategi inovasi produk pada Mako Cake & Bakery
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada pengembangan produk utama,
tetapi juga melakukan inovasi pada aspek kemasan, pelayanan, promosi, dan diversifikasi
produk. Penerapan strategi tersebut menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah sehingga produk yang ditawarkan memiliki karakteristik yang
mampu menarik perhatian konsumen. Menurut Hisrich, Peters, dan Shepherd (2020), inovasi
merupakan salah satu karakter utama kewirausahaan yang memungkinkan perusahaan
menciptakan peluang baru sekaligus mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah
persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Hasil observasi menunjukkan bahwa keberagaman
produk menjadi salah satu bentuk inovasi yang paling menonjol pada Mako Cake & Bakery.
Perusahaan menawarkan berbagai pilihan roti, cake, pastry, dessert, dan minuman sehingga
konsumen memiliki lebih banyak alternatif sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya.

Selain memperluas pilihan produk, strategi tersebut juga memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Kotler dan Keller (2022)
menjelaskan bahwa pengembangan produk merupakan salah satu strategi yang dapat
meningkatkan nilai bagi konsumen sekaligus memperkuat posisi perusahaan dalam
menghadapi persaingan pasar. Selain inovasi pada produk, Mako Cake & Bakery juga
melakukan pembaruan pada aspek kemasan dan layanan. Kemasan yang lebih praktis dan
menarik memberikan nilai tambah terhadap produk, sedangkan penyediaan layanan pemesanan
secara langsung maupun melalui platform digital memberikan kemudahan bagi konsumen
dalam memperoleh produk yang diinginkan. Menurut OECD (2018), inovasi tidak hanya
mencakup pengembangan produk, tetapi juga meliputi inovasi proses, pemasaran, dan
organisasi yang mampu meningkatkan daya saing perusahaan secara berkelanjutan.
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi juga menjadi bagian dari implementasi
strategi inovasi yang diterapkan perusahaan. Informasi mengenai produk baru, program
promosi, maupun aktivitas perusahaan dipublikasikan melalui media digital sehingga mampu
menjangkau konsumen secara lebih luas. Strategi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
berupaya beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin memanfaatkan

teknologi digital dalam memperoleh informasi maupun melakukan pembelian. Adaptasi
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terhadap perubahan lingkungan bisnis merupakan salah satu bentuk kemampuan
kewirausahaan yang diperlukan agar perusahaan tetap mampu berkembang di tengah
persaingan yang dinamis (Kuratko, 2021).
Analisis Strategi Inovasi Produk dalam Meningkatkan Daya Saing

Strategi inovasi produk yang diterapkan Mako Cake & Bakery menunjukkan adanya
upaya perusahaan untuk mempertahankan daya saing melalui pengembangan produk yang
berorientasi pada kebutuhan konsumen. Berdasarkan hasil observasi, perusahaan tidak hanya
melakukan inovasi pada produk utama, tetapi juga mengembangkan aspek pendukung, seperti
kemasan, promosi digital, serta diversifikasi produk. Implementasi inovasi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan berupaya menciptakan nilai tambah yang dapat membedakan
produknya dari pelaku usaha lain di industri food and beverage. Menurut Kuratko (2021),
kemampuan mengidentifikasi peluang dan mengembangkan inovasi secara berkelanjutan
merupakan salah satu karakteristik utama dalam kewirausahaan yang berkontribusi terhadap
keberhasilan suatu usaha. Untuk memberikan gambaran mengenai hasil analisis implementasi
strategi inovasi produk, temuan penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Strategi Inovasi Produk dalam Meningkatkan Daya Saing Mako Cake

& Bakery.
No.  Temuan Penelitian Analisis Indikator Daya Saing
1 Mako Cake & Bakery Keberagaman produk menunjukkan Peningkatan  daya  tarik
menawarkan variasi produk kemampuan perusahaan  dalam produk.
yang beragam, meliputi roti, memenuhi  kebutuhan  berbagai
cake, pastry, dessert, dan segmen konsumen.
minuman.
2 Perusahaan  menghadirkan Inovasi dilakukan sebagai bentuk Adaptasi terhadap perubahan
produk edisi khusus pada adaptasi terhadap tren pasar dan pasar.

momen tertentu.
3 Kemasan produk dibuat lebih

modern, praktis, dan
menarik.
4 Promosi dilakukan secara

aktif melalui media sosial dan
platform digital.

5 Perusahaan menjaga
konsistensi  kualitas  rasa,
tekstur, dan bahan baku
produk.

6 Produk pendamping, seperti
minuman dan hampers, turut
ditawarkan kepada
konsumen.

kebutuhan konsumen.
Kemasan memberikan nilai tambah

sekaligus memperkuat identitas
produk di mata konsumen.
Pemanfaatan media digital

memperluas jangkauan pemasaran
dan meningkatkan visibilitas produk.
Konsistensi kualitas menjadi faktor
penting dalam membangun
kepercayaan konsumen.

Diversifikasi produk memberikan
peluang peningkatan nilai transaksi
dan memperluas sumber pendapatan.

Diferensiasi produk.

Perluasan pangsa pasar.

Keunggulan kompetitif.

Pengembangan usaha.

Berdasarkan Tabel 2, strategi inovasi produk yang diterapkan Mako Cake & Bakery
tidak hanya berorientasi pada penciptaan produk baru, tetapi juga mencakup pengembangan
berbagai aspek yang mendukung keberlangsungan usaha. Keberagaman produk yang

ditawarkan menunjukkan bahwa perusahaan berupaya memenuhi kebutuhan konsumen yang
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semakin beragam. Kondisi tersebut menjadi salah satu bentuk strategi inovasi yang
memungkinkan perusahaan menjangkau segmen pasar yang lebih luas sekaligus meningkatkan
daya tarik produk. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hisrich, Peters, dan Shepherd (2020)
yang menyatakan bahwa inovasi merupakan proses penciptaan nilai melalui pengembangan
ide, produk, maupun layanan yang mampu memberikan keunggulan bagi suatu usaha.

Selain itu, inovasi pada produk musiman menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
merespons perubahan tren pasar. Produk yang disesuaikan dengan momen tertentu tidak hanya
meningkatkan daya tarik konsumen, tetapi juga mencerminkan kemampuan pelaku usaha
dalam membaca peluang bisnis. Menurut OECD (2018), perusahaan yang mampu beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis melalui inovasi memiliki peluang yang lebih besar untuk
mempertahankan daya saing dibandingkan perusahaan yang hanya mengandalkan produk yang
bersifat tetap. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa kemasan menjadi salah satu elemen
yang mendukung strategi inovasi produk. Kemasan yang praktis dan menarik tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga meningkatkan persepsi nilai produk sehingga
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi konsumen.

Di sisi lain, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi menunjukkan bahwa
perusahaan telah mengintegrasikan inovasi pemasaran dengan inovasi produk. Strategi tersebut
memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperluas jangkauan pasar serta
memperkenalkan produk kepada calon konsumen secara lebih efektif (Kotler & Keller, 2022).
Keunggulan lainnya terlihat dari upaya perusahaan dalam menjaga konsistensi kualitas produk
dan melakukan diversifikasi melalui penyediaan minuman maupun hampers. Kedua strategi
tersebut menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya dilakukan untuk menarik konsumen baru,
tetapi juga mempertahankan pelanggan yang telah ada. Dengan demikian, inovasi produk yang
diterapkan Mako Cake & Bakery tidak hanya menciptakan nilai tambah bagi konsumen, tetapi
juga memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan industri food and beverage.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Farida dan Setiawan (2022) yang menyatakan
bahwa strategi inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan daya saing
usaha melalui penciptaan diferensiasi dan nilai tambah produk.

Implikasi Strategi Inovasi Produk terhadap Pengembangan Usaha

Strategi inovasi produk yang diterapkan Mako Cake & Bakery memberikan implikasi
yang signifikan terhadap pengembangan usaha. Berdasarkan hasil observasi, perusahaan tidak
hanya berupaya mempertahankan kualitas produk, tetapi juga terus melakukan pengembangan
melalui penambahan varian produk, penyempurnaan kemasan, serta pemanfaatan media digital

sebagai sarana promosi. Langkah tersebut menunjukkan bahwa inovasi telah menjadi bagian
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dari strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan usaha. Dalam perspektif
kewirausahaan, kemampuan mengembangkan produk secara berkelanjutan mencerminkan
kapasitas perusahaan dalam memanfaatkan peluang pasar sekaligus menciptakan nilai tambah
yang mampu meningkatkan daya saing usaha (Ireland, Hitt, & Sirmon, 2003). Penerapan
strategi inovasi produk juga memberikan peluang bagi Mako Cake & Bakery untuk
memperluas jangkauan pasar. Keberagaman produk yang ditawarkan memungkinkan
perusahaan menjangkau konsumen dengan preferensi yang berbeda, sementara inovasi
kemasan dan promosi digital memberikan daya tarik tambahan bagi calon pelanggan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berfungsi sebagai upaya mempertahankan
pelanggan yang telah ada, tetapi juga sebagai strategi untuk menarik konsumen baru. Menurut
Lumpkin dan Dess (1996), perusahaan yang memiliki orientasi kewirausahaan melalui inovasi,
proaktivitas, dan kemampuan membaca peluang cenderung memiliki kinerja usaha yang lebih
baik dibandingkan perusahaan yang kurang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

Di sisi lain, implementasi strategi inovasi produk juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti perubahan tren konsumsi, meningkatnya persaingan dalam industri food and
beverage, serta tuntutan untuk menjaga konsistensi kualitas produk. Oleh karena itu, inovasi
perlu dilakukan secara berkelanjutan agar produk yang dihasilkan tetap relevan dengan
kebutuhan pasar. Selain pengembangan produk, perusahaan juga perlu memperkuat evaluasi
terhadap respons konsumen sehingga inovasi yang dilakukan benar-benar memberikan
manfaat bagi pengembangan usaha. Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Drucker
(2015) yang menyatakan bahwa inovasi merupakan instrumen utama dalam kewirausahaan
karena memungkinkan perusahaan menciptakan peluang baru dan mempertahankan
pertumbuhan usaha. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inovasi
produk yang diterapkan Mako Cake & Bakery tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
daya saing, tetapi juga menjadi dasar dalam pengembangan usaha yang berkelanjutan.
Pengembangan produk yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar, didukung oleh pemanfaatan
teknologi digital dan komitmen terhadap kualitas produk, menjadi faktor yang memperkuat
posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan industri food and beverage. Dengan
demikian, strategi inovasi produk dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam

mendukung pertumbuhan usaha serta menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Mako Cake & Bakery telah
menerapkan strategi inovasi produk sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing
di industri food and beverage. Strategi tersebut diwujudkan melalui pengembangan varian
produk, penyediaan produk musiman, inovasi kemasan, diversifikasi produk, pemanfaatan
media digital sebagai sarana promosi, serta upaya menjaga konsistensi kualitas produk.
Implementasi strategi inovasi tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen, sehingga mampu
menciptakan nilai tambah yang membedakan produk Mako Cake & Bakery dari para pesaing.
Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi inovasi produk memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan daya saing perusahaan. Inovasi yang dilakukan tidak hanya memperluas
pilihan produk dan meningkatkan daya tarik konsumen, tetapi juga memperkuat citra merek,
memperluas jangkauan pasar, serta mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.
Dengan demikian, strategi inovasi produk dapat menjadi salah satu faktor penting dalam
mempertahankan keberlangsungan usaha dan memperkuat posisi Mako Cake & Bakery di
tengah persaingan industri food and beverage yang semakin kompetitif.
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